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A. Latar Belakang Masalah

Management, then, is the planning, organizing legdind controlling of

human and other resources to achieve organizatigoals efficiently and

effectively. An organization’s resources in clusdets such as people and
their skills, know how, and knowledge : machinergyw materials,
computers and information technology and financigpital*

Manajemen ialahplanning (rencanaprganizing(mengorganisasleading
(memimpin)controlling (mengontrol atau mengatur) manusia dan sumber&sumb
yang lain untuk mencapai tujuan yang efektif darsiefi. Sumber-sumber
organisasi termasuk asset seperti, orang-orang Yyaagipunyai skill atau
kemampuan, pengetahuan, mesin atau barang-barangutey dan teknologi
informasi

Sumber daya ialah, segala sesuatu baik berwujughumatidak berwujud
yang digunakan untuk mencapai hasil. Sumber dagadad macam yaitu sumber
daya alam(natural resources dan sumber daya manusiaufnan resources).
Pembangunan suatu bangsa memerlukan kedua aséuteiSi antara kedua aset
tersebut yang sangat berperan penting adalah sutaparmanusia. Hal ini dapat
dibuktikan dengan melihat negara-negara yang piaiessmber daya alamnya
sangat minim seperti Jepang dan Singapura. Kedgarbldersebut jauh lebih
maju dibandingkan dengan Negara kita yang potedalam sumber daya alam

Guru merupakan jabatan fungsional di mana ia ditunhtuk berupaya
semaksimal mungkin menjalankan profesinya sebailngkin. Berdasarkan

hadits Nabawi berikut ini:

! Gareth R. Joneg&ssential of Contemporary Managemevit Graww Hill, 2000, him. 5

’BagusStrategi Pengembangan Mutu Pendidikhttp: //imiahmanajemen. Blogspot.com/
2008/10/ strategi-pengembangan kurikulum.htmI2&0uni 2009.
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Artinya: Abi Abbas Abdullah bin Abbas, pernah beeba saat aku berjalan di
belakang Nabi suatu hari Nabi bersabda: Wahai tesraanku aku
pernah diajarkan dari beberapa kalimat jagalah immaterhadap Allah

(jangan menyimpang) kapan kamu menjaga (imanminadap Allah

maka kamu akan melihat Allah dan sebaliknya.

Sebagai seorang profesional maka tugas guru sepagdidik, pengajar
dan pelatin hendaknya dapat berimbas kepada siswddglam hal ini guru
hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yaergupakan modal bagi
keberhasilan pendidikan.

Guru atau tenaga pendidikan adalah sebagai ujumdpao pendidikan
sebagai instrument utama proses kemanusiaan daanpeiaan kita. Komitmen
tenaga pengembang terhadap profesi merupakan peesydaginya untuk dapat

melaksanakan tugas pokok dan fungsi secara efs&bifgaimana sabda Nabi:

0,8 e sy B Akl e X 2
Artinya:” Barangsiapa yang menyembunyikan ilmunya maka Tubhkan
mengekangnya dengan kekang berapi”

Sebagai tenaga pendidik mempersepsi bahwa tugas-tian fungsi yang
harus dijalankan merupakan panggilan profesi. Psrsei tercermin dalam sikap
dan perilaku mereka terhadap tugas pokok dan fuy@ggl harus dijalankan. Ada
pengakuan bahwa mereka menduduki posisi kunci degsluruhan prosés.

Dalam hal ini pengembangan profesionalisme guruupekan sesuatu
yang tidak bisa ditawar lagi untuk meningkatkandidikan. Sehubungan dengan

itu, sudah sewajarnyalah pemerintah terus berusatuk meningkatkan kualitas

® Imam Yahya bin Syarofudin NabawArba’ln Nawawi, (Semarang: Pustaka Alawiyah
1997) hal 68

* Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam (IPlBandung: Pustaka Setia, 1997) hal.76

® Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem Pendidik@riogyakarta: Pustaka Pelajar
2003), him,202



dan kinerja profesi guru. Salah satu terobosan ysedpng dilakukan adalah
dengan melakukan standar kompetensi dan sertifjkasi

Pemerintah Indonesia telah serius melakukan usabaingkatan
kompetensi guru untuk menjadi guru profesional telderbagai kebijakan
dalam bentuk peraturan perundang-undangan sertgjepdrangan sistem
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Peaiagkni menyangkut usaha
pada semua subsistem yang berkaitan dengan parakanier guru yang dimulai
dari, rekrutmen, pendidikan penempatan, dan pengegan karier guru. Dalam
undang-undang nomer 14 tahun 2005 pasal 8,9, dafis#butkan bahwa guru
wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, reikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan unta&wujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kualifikasi akademik diperoletelalui pendidikan tinggi
program Sarjana (S1) atau Diploma IV (D-IV) yankpvan.

Sertifikasi guru adalah proses uji kompetensi yadgancang
untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi sesem@abggai landasan
pemberian sertifikat pendidik. Sertifikasi bagi gulalam jabatan dilakukan oleh
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yaegpkreditasi dan
ditetapkan pemerintah. Pelaksanaan sertifikasi gagi dalam jabatan ini sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nobh&®fmMahun 2007, yakni
dilakukan dalam bentuk portofolio.

Sertifikasi guru merupakan kebijakan yang sangaategis, karena
langkah dan tujuan melakukan sertifikasi guru unteéningkat kualitas guru,
memiliki kompetensi, mengangkat harkat dan wibaweugehingga guru lebih
dihargai dan untuk meningkatkan kualitas pendiditiaimdonesia.

Menurut Mulyasa, Sertifikasi guru merupakan pragegkompetensi bagi
calon guru atau guru yang ingin memperoleh pengalatau meningkatkan
kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Repr@asenpemenuhan standar
kompetensi yang telah ditetapkan dalam sertifikgaru adalah sertifikat
kompetensi pendidik. Sertifikat ini sebagai bulehgakuan atas kompetensi guru
atau calon guru yang memenuhi standar untuk metakpkekerjaan profesi guru

pada jenis dan jenjang pendidikan tertentu. Denkgmta lain sertifikasi guru



merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkenpédensi profesional.
Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang gahaagian esensial dalam upaya
memperoleh sertifikat kompetensi sesuai dengamiatarang telah ditetapkan

Dalam mencapai amanat legal tentang guru, perhddrs bahwa kondisi
lapangan kompetensi guru pada saat ini masih jaaf yhng diinginkan.
Meskipun demikian sertifikasi guru perlu segerdaumtaskan, mengingat jumlah
guru dalam jabatan yang sangat besar, dan keingintak segera meningkatkan
kinerja mereka melalui program sertifikasi mendegadlu ditempuh cara-cara
cepat yang non-konvensional untuk meningkatkanrjamaereka

Setelah adanya sertifikasi tersebut diharapkanpadabahan dan progres
kinerja dari guru. MenuruSimamora beliau berkata bahwa: memberi batasan
kinerja, kinerja merupakan terjemahan dari bahagarils performanceataujob
performance tetapi dalam bahasa Inggrisnya sering disingkat jadén
performancesaja. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut jugatgsi kerja.
Kinerja atau prestasi kerjpdrformance diartikan sebagai ungkapan kemampuan
yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampdan motivasi dalam
menghasilkan sesuatu. Prestasi kenperformancg diartikan sebagai suatu
pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yangngkhsecara langsung dapat
tercermin dari output yang dihasilkan baik kuastitaaupun mutunya. Pengertian
di atas menyoroti kinerja berdasarkan hasil yangpmhi seseorang setelah
melakukan pekerjaan.

Menurut Lembaga Administrasi Negara (LAN) dalam &ethyanti
mengemukakan, performance diterjemahkan menjadrjkinjuga berarti prestasi
kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja atauklesig/unjuk kerja/penampilan
kerja. Sedang August W. Smith dalam kutipan Sedgamta menyatakan bahwa
performance atau kinerja adalah “.Output drive from processes, human or
otherwisé, jadi dikatakannya bahwa kinerja merupakan hatilu keluaran dari

suatu proses.

®Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him.17



Ukuran kinerja secara umum yang kemudian diterj&kaahke dalam
penilaian perilaku secara mendasar meliputi: (Junkerja; (2) kuantitas kerja;
(3) pengetahuan tentang pekerjaan; (4) pendapal @krnyataan yang
disampaikan; (5) keputusan yang diambil; (6) pemeaan kerja; (7) daerah
organisasi kerja.

Organisasi yang akan memperoleh keunggulan dimagsand adalah
organisasi yang dapat menemukan bagaimana melahg&kaligus menuntut
komitmen dari setiap orang dan menumbuhkan kagasigdajar pada semua
tingkat organisasi. Organisasi yang demikian aka&amhrkan kinerja yang luar
biasa.

Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalamajaaren karena
sangat berkaitan dengan produktivitas lembaga ataanisasi. Sehubungan
dengan itu maka upaya untuk mengadakan penilaraarjii merupakan hal yang
sangat penting.

Hasibuan menjelaskan kinerja mempunyai hubungam yaat dengan
masalah produktivitas, karena merupakan indikaataerd menentukan bagaimana
usaha untuk mencapai tingkat produktivitas yangdirdalam suatu organisasi.
Hasibuan menyatakan bahwa produktivitas adalahapeibgan antara keluaran
(outpu) dengan masukaimpur).

Kemudian, setelah mendapatkan sertifikasi pendikkain mendapatkan
tambahan pengetahuan guru tersebut juga mendapatkgangan sertifikasi
tersebut. Sistem penghargaan berbasis kompetenspakan suatu sistem dalam
pemberian penghargaan (gaji, insentif / bonus) a@enderdasarkan pada
kompetensi yang dicapai oleh seorang guru. Sediagt@n dalam organisasi telah
ditentukan dimensi-dimensi kompetensi yang dipeegkan, dan bahkan sampai
skala nilai atau level tertentu. Dimensi kompeteyaig telah ditentukan, akan
dijadikan dalam dasar penilaian atau evaluasi }jdneseorang guru yang
memangku jabatan tersebut. Dengan demikian, pataesaluasi atau penilaian

kinerja, setiap pegawai dengan jabatan yang dienyaaakan dinilai atau diukur



sejauh mana pencapaian standar kompetenSingang menjadi pertanyaan
setidaknya bagi penulis, apakah sertifikasi inibbeding lurus dengan kinerja
dan kualitas guru tersebut. karena ia telah dido@jangan, yang artinya ia punya
gaji tambahan dibanding guru yang belum berseasfibendidik.

Dalam usaha mengetahui efektivitas program seasfikini, perlu
dilakukan penelitian kebijakan, dengan membandingkaerja guru yang telah
bersertifikat dan yang belum, serta mengetahui dgaib faktor yang ada

hubungannya dengan kualitas kinerja guru.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalahakalp ada perbedaan
kinerja guru yang sudah bersertifikat pendidik daru yang belum bersertifikat
pendidik di MTs Yarobi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitiaradalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui kinerja guru bersertifikat perklidiiMTs Yarobi

2. Untuk mengetahui kinerja guru yang belum bersksifipendidik di MTs
Yarobi

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan &igenju yang bersertifikat
pendidik dan guru tidak bersertifikat pendidik diMYarobi

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitiaadalah:

1. Manfaat Praktis: Dapat menambah wawasan, pengetaderéa pengalaman
peneliti mengenai kinerja guru yang bersertifikengidik dan yang tidak
bersertifikat pendidik.

2. Manfaat Teoritis: Diharapkan hasil penelitian inapat dijadikan bahan
pertimbangan guru dan kepala sekolah MTs untuk roerkienerja guru demi
tercapainya pelaksanaan pendidikan yang baik.

" SudarmantoKinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM Teori, BiinBengukuran,
dan Implementasi dalam Organisasi,(Yogyakarta: BksBelajar 2009nIm,203-204



